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Abstrak

Maraknya perdagangan obat-obatan terlarang melalui wilayah batas negara, bukan
merupakan isu baru yang khusus. Persoalan ini sudah sangat lama dan seakan tanpa
penyelesaian yang berpangkal ujung, hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya
ditemukan kasus penyelundupan obat-obatan terlarang melalui jalur perbatasan Indonesia-
Malaysia. Studi ini dilakukan di perbatasan Jagoi Babang Indonesia-Malaysia, Kalimantan
Barat. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan perkembangan tentang fenomena drugs trafficking yang terjadi di
wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia di Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang
Kalimantan Barat. Data yang diolah berupa data primer melalui observasi dan data
sekunder dari jurnal ilmiah, berita daring terpercaya dan data monografi Kecamatan Jagoi
Babang. Pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, kemudian pengumpulan
data sekunder berdasarkan assesment daring terhadap jurnal ilmiah dan berita daring,
sedangkan data monografi didapatkan dari kantor kecamatan. Berdasarkan temuan dan
analisis bahwa wilayah perbatasan masih sangat rawan terhadap berkembangnya
penyelundupan obat-obatan terlarang. Kemiskinan menjadi salah satu faktor penyebab
terjerumusnya warga perbatasan ikut andil dalam perkembangan fenomena ini.
Keterbatasan keamanan PLB (Pos Lintas Batas) serta banyaknya “jalur tikus” di wilayah
perbatasan Jagoi Babang ikut menjadi pemicu maraknya fenomena drugs trafficking di
wilayah perbatasan.

Kata Kunci : Drugs Trafficking, Human Security, Wilayah Perbatasan

Abstract
The rise of illegal drug trafficking through country borders is not a particularly new issue.
This issue has been very long, and as if without settlement of the end, this is evidenced by
the growing number of drugs smuggling cases through the Indonesian-Malaysia border.
This study was conducted on the border of Jagoi Babang Indonesia-Malaysia, West
Kalimantan. This study uses a qualitative, descriptive approach to describe developments
in the phenomenon of drug trafficking in the Indonesian-Malaysian border region of Jagoi
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Babang, Bengkayang Regency in West Kalimantan. Data processed in the form of primary
data through observation and secondary data from scientific journals, online news, and
monographic data of the Jagoi Babang subdistrict. The collection of primary data through
field observation, then collects secondary data based on an online assessment of scientific
journals and online news, while the monographic data is obtained from the district office.
Based on findings and analysis that border areas are still prone to the growth of illegal
drug smuggling. Poverty has become one of the factors causing the border of the people of
borders to participate in this phenomenon's development. Security limitations of PLB
(cross-border post) as well as many "ratlines” in the border areas of Jagoi Babang
participated in triggering the rise of this drug trafficking phenomenon in the border area.

Keywords : Border Region, Drug Trafficking, Human Security

PENDAHULUAN

Globalisasi tidak dapat dielakkan lagi. Bahkan saat ini kita melihat dan merasakan
pengaruh dari globalisasi dalam kehidupan kita, keberadaan globalisasi juga memunculkan
beberapa permasalahan sosial. Suyatno (2010) menyebutkan bahwa satu diantara
“pekerjaan rumah” kita saat ini adalah membangun kerjasama yang simbiotik mutualisme
antar pemerintah pusat kedua negara dengan local governance di masing-masing negara
sebagai jalan terbaik untuk meringankan beban negara menyelesaikan masalah yang
dihasilkan globalisasi, khususnya di daerah perbatasan.

Satu diantara isu global yang semakin berkembang dan menjadi perhatian seksi
pada masyarakat internasional masa kini yaitu perdagangan Narkoba (Drug Trafficking).
Drug trafficking merupakan salah satu sindikat organisasi kriminal internasional
(European Monitoring Centre for Drugs and Drugs Addiction, 2017). Narkoba merupakan
singkatan dari Narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya. Isu perdagangan internasional
memang tidak akan ada habisnya dibicarakan, mulai dari tingkat kelurahan hingga tingkat
negara. Seperti halnya humman trafficking yang selalu menjadi hot issue di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Jenis perdagangan narkoba ini termasuk kejahatan
berbahaya karena sasarannya adalah pemuda dan anak-anak yang menjadi generasi
penerus bangsa.

Indonesia merupakan salah satu jalur utama penyelundupan narkoba di Asia
Tenggara dimana wilayah perbatasan negara menjadi jalur yang strategis, hal ini menjadi
pekerjaan yang serius bagi Indonesia untuk menemukan metode baru dalam
pemberantasan kejahatan perdagangan narkoba (Gafar, 2012; Herindrasti, 2018). Menurut
perkiraan otoritas Indonesia Badan Narkotika Nasional (BNN), saat ini terdapat sekitar 5,6

juta orang pengguna narkoba di Indonesia (Latschan, 2016).
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Peredaran Narkoba yang masuk ke wilayah ini berasal dari jaringan di seluruh
dunia, terutama berasal dari Amerika Serikat. Jenis narkoba yang masuk pun bervariasi
seperti jenis Heroin yang rata-rata berasal dari perkebunan opium yang banyak berasal
dari Afganistan dan Myanmar (United States Sentencing Commission, 2019). Kemudian,
obat-obatan terlarang tersebut diselundupkan melalui Malaysia dan masuk dari wilayah
perbatasan ke Indonesia. Jaringan perdagangan yang sudah berskala internasional ini
sangat sulit terdeteksi keberadaannya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang dilakukan
olen kedua negara dalam kasus penjaringan narkoba, adanya bentuk kerjasama dan
pengawasan yang ketat yang dibangun untuk memperketat dan meminimalisir
permasalahan ini.

Perdagangan narkoba adalah kejahatan yang tidak dapat ditolerir di negara
Indonesia, hal ini dibuktikan dengan adanya peraturan hukum yang mengatur tentang
kejahatan luar biasa perdagangan narkoba, dengan hukuman maksimal adalah hukuman
mati. Kasus di Indonesia, penggunaan jenis narkotika digunakan sebagai obat medis sudah
ada sejak zaman kolonial belanda seiring dengan adanya penanaman opium di Jawa
Timur, serta opium yang dibeli dari India oleh pemerintah kolonial Belanda (Winarno,
2014).

Narkoba kemudian disalahgunakan terutama dikalangan anak-anak muda.
Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah pada level parah, sehingga menjadi bisnis
yang menggiurkan bagi bandar/gembong perdagangan narkoba. Perdagangan ilegal ini
strategis dilakukan melalui jalur perbatasan negara Indonesia-Malaysia (Sasongko, 2020;
Nugraheny, 2020). Penyalahgunaan narkoba dikalangan anak muda ini sangat
memprihatinkan karena besar dampak yang kemudian ditimbulkan, mulai dari kesehatan,
ekonomi maupun sosial. Bahkan kematian mengancam ketika terjadi penyalahgunaan
narkoba. Data dari BNN (2019) menyebutkan bahwa terdapat kurang lebih 103,2 ton ganja
dimusnahkan oleh pihak BNN sepanjang tahun 2019.

Permasalahan narkoba juga menghampiri Kalimantan Barat yang merupakan jalur
perbatasan darat secara langsung dengan negara Malaysia. Kedekatan jarak wilayah
dengan negara tetangga ini membuat Kalimantan Barat memiliki potensi besar terhadap
penyelundupan narkoba. Pada berita di Pontianak Pos (2019) Kapolda Kalimantan Barat
mengatakan di wilayah Kalimantan Barat terdapat 23 jalan tidak resmi (jalan tikus) yang
berada di sepanjang perbatasan Indonesia—Malaysia. Berdasarkan pemetaan Badan
Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat terdapat 29 titik
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rawan peredaran narkoba di perbatasan negara Indonesia-Malaysia di Kabupaten
Bengkayang dan titik rawan yang paling dominan ada di kawasan perbatasan Jagoi
Babang, yang berbatasan langsung dengan Sarawak, Malaysia (Putri, 2018; Abdi, 2020).

Kemudian, wilayah geografis antara Kalimantan Barat dengan Malaysia yang
sangat dekat dari jalur darat, menjadi salah satu faktor pendukung penyebaran narkoba di
wilayah perbatasan, sehingga jalur ini menjadi tempat keluar masuk perdagangan obat-
obatan terlarang yang ilegal (Cipta, 2019). Adanya akses yang mudah untuk
menghubungkan antara Indonesia dan Malaysia membuat wilayah perbatasan di
Kalimantan Barat menjadi salah satu wilayah yang tidak aman dan sasaran dalam
penyebaran narkoba dari peredaran kejahatan transnasional ini (Gafar, 2012; Gabriela,
2019; Niko, 2019). Berdasarkan uraian pada latar belakang, studi ini mendeskripsikan
fenomena drugs trafficking dan sebab-sebab terjadinya di wilayah perbatasan Jagoi
Babang Indonesia-Malaysia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah deskriptif eksploratif, yang mana
sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Ciri dari jenis penelitian kualitatif
dapat dilihat dengan jenis pendekatan ini menekankan pada penggalian, penjelasan, dan
pendeskripsian pengetahuan secara etik, emik, dan holistik. Creswell (2010) menyebutkan
data penelitian kualitatif dapat berupa lisan dan tulisan.

Data primer didapatkan melalui observasi lapangan sedangkan data sekunder
dalam penelitian ini didapatkan melalui penelusuran tulisan-tulisan ilmiah, berita pada
media daring, jurnal ilmiah dan buku yang terkait dengan tema penelitian, serta
melalui dokumen pemerintahan Desa Jagoi Kecamatan Jagoi Babang. Kemudian, data
primer merupakan hasil eksplorasi melalui pengamatan dan interpretasi penulis.
Analisa data lapangan dilakukan pada saat yang bersamaan dengan penulisan artikel

ini, sehingga verifikasi data lapangan juga dilakukan pada saat yang bersamaan.

PEMBAHASAN

1. Perdagangan llegal di Wilayah Perbatasan Jagoi Babang Indonesia-Malaysia
Sejak periode pertama presiden Jokowi, wilayah perbatasan mendapatkan prioritas

pembangunan infrastruktur yang sudah baik. Namun, pembangunan infrastruktur saja

tidak menjamin wilayah perbatasan menjadi kawasan terdepan negara. Berdasarkan
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pengamatan penulis, perbatasan Jagoi Indonesia-Malaysia Kalimantan Barat, keadaannya
masih ditandai dengan adanya keterisolasian wilayah desa, keterbatasan sarana dan
prasarana seperti belum ada listrik, serta rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), dan masih banyaknya angka kemiskinan. Keterbelakangan yang terjadi di wilayah
perbatasan disebabkan paradigma yang selalu menganggap perbatasan adalah halaman
belakang bukan sebagai teras depan sebuah negara, selain itu akses yang jauh membuat
perbatasan semakin jauh dari peradaban pembangunan.

Fathiyah (2010) menyebutkan bahwa pada persoalan perbatasan negara, Indonesia
dan Malaysia memiliki tantangan keamanan yang sama, selain perdagangan manusia juga
kasus-kasus perompakan dan terorisme. Penulis menambahkan yaitu drug traficking,
challenge ini yang cukup memberikan dampak pada human security, baik pada
masyarakat Indonesia maupun di Malaysia. Kasus—kasus sosial maupun ekonomi yang
terjadi, jika tidak dilakukan berbagai upaya maka akan memperburuk keadaan perbatasan
dan kesejahteraan masyarakat serta daya saing daerah.

Wilayah perbatasan Jagoi Indonesia-Malaysia di Kalimantan Barat merupakan
kawasan wilayah yang rawan akan penyelundupan barang-barang ilegal, seperti gula, baju
bekas, makanan dan susu. Dalam observasi yang dilakukan, penulis menemukan
banyaknya gudang-gudang tempat penyimpanan gula, minyak goreng dan barang lainnya
yang berasal dari Malaysia. Barang-barang tersebut ada yang diangkut dari Malaysia tanpa
perizinan yang jelas, sehingga harga jualnya terjangkau (murah).

Sebagai contoh, dalam berita Suara Pamred (2019) barang-barang yang pernah
disita oleh aparat sebagai barang bukti berupa 1.024.193 bungkus kosmetik dan obat-
obatan, 4.350 bungkus bahan pangan, 774.036 suku cadang kendaraan, dan 48.641
barang elektronik. Barang-barang selundupan itu diangkut dengan truk besar yang turut
disita polisi. Nilai barang bukti yang disita polisi mencapai Rp.67 miliar. Sindikat ini
membawa barang asal China ke Malaysia melalui Pelabuhan Pasir Gudang, Johor,
kemudian dikirim ke Pelabuhan Kuching, Serawak. Dari sana, barang diangkut dengan
truk kecil melalui jalan tikus ke perbatasan Indonesia-Malaysia di Jagoi Babang,
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat.

Banyaknya obat bius diperdagangkan dan diselundupkan oleh sindikat
internasional yang terorganisasi, terutama karena ada permintaan cukup tinggi dan
Indonesia punya populasi muda yang besar dan menjadi pasar narkoba yang besar
(Latschan, 2016). Indonesia sendiri sudah membuat banyak kemajuan dalam beberapa
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tahun terakhir dan menyita narkotika dan obat bius illegal dalam jumlah besar yang masuk
dari luar negeri. Terutama bahan-bahan methamphetamine, yang di Indonesia dikenal
dengan sebutan sabu-sabu.

Organisasi sindikat obat bius ini sangat rapi dan beroperasi di beberapa negara.
Mereka memanfaatkan pengawasan perbatasan yang lemah, karena banyak kapal yang
dapat beroperasi melewati laut tanpa pengawasan. Kemudian, dengan truk pengangkut
barang jika melalui jalur perbatasan darat. Methampetamine akhir-akhir ini diproduksi
langsung dalam jumlah besar di Indonesia, tapi banyak juga yang didatangkan lewat Cina,
Filipina dan Iran (Latschan, 2016).

2. Penyebab Terjadinya Drugs Trafficking di Perbatasan Jagoi Babang
a. Kemiskinan

Permasalahan pokok pada masyarakat perbatasan adalah kemiskinan. Hal ini
sebagai akibat dari rendahnya kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang ada, sehingga
masyarakat tidak berdaya dan menjadi posisi yang paling mudah untuk dipengaruhi.
Berdasarkan data monografi Kecamatan Jagoi Babang (2016) tercatat sebanyak 1.537 KK
(Kepala Keluarga) hidup di garis kemiskinan dari jumlah total 1.679 KK di Kecamatan
Jagoi Babang. Kemiskinan menjadi penyebab paling strategis terjadinya perdagangan
ilegal di perbatasan Jagoi, seperti perdagangan gula, obat-obatan terlarang bahkan
perdagangan manusia (Niko, 2016; Niko, 2017).

Sementara itu sumber penghidupan masyarakat yang mendiami wilayah perbatasan
Jagoi Babang hampir 90% nya berasal dari mata pencaharian sebagai petani padi. Selain
bertani padi mereka juga membudidayakan lada, coklat, dan karet sebagai sumber
pendapatan tambahan. Di samping sumber daya pertanian, masyarakat di wilayah
perbatasan juga ada yang melakukan pertambangan emas secara tradisional. Dilihat dari
sumber perekonomian masyarakat di wilayah perbatasan ini, mereka masih lemah dan
berpenghasilan pas-pasan. Sehingga membuka lebar kesempatan bagi para bandar untuk
menggunakan jasa kurir para anak muda di perbatasan yang notabene kehidupannya masih
berada digaris kemiskinan.

Penyebab utama mudahnya warga perbatasan terjerumus dalam sindikat
perdagangan obat-obatan terlarang adalah kemiskinan berantai yang turun temurun
mengungkung masyarakat lemah. Dikatakan bahwa kemiskinan adalah suatu tingkat
kehidupan yang berada dibawah standar kebutuhan hidup minimum yang ditetapkan
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berdasarkan atas kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup bekerja dan hidup
sehat berdasarkan atas kebutuhan beras dan kebutuhan gizi (Suyanto, 2013). Kemiskinan
dan tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat di wilayah perbatasan sangat
berpengaruh pada tingkat perekonomian yang mereka capai. Adanya indikator ini
menimbulkan suatu kesenjangan ekonomi yang signifikan antara Indonesia dan Malaysia.
Terlihat bahwa masyarakat yang mendiami perbatasan di wilayah Malaysia lebih mapan
secara ekonomi dibandingkan masyarakat perbatasan yang berada di wilayah Indonesia.

Sebagai sebuah permasalahan sosial, kemiskinan tentu membawa dampak yang
lebih luas terlebih bagi anak-anak di perbatasan. Mereka adalah sasaran empuk bagi para
predator sindikat perdagangan obat-obatan terlarang ini, selain mereka menjadi sasaran
untuk menjadi pengguna mereka juga jadi sasaran untuk menjadi kurir atau pengedar. Hal
ini senada dengan pendapat Thoumi (2014) yang menyebutkan bahwa faktor domestik
penyebab berkembangnya kejahatan organisasi dan sindikat perdagangan obat-obatan
terlarang adalah kemiskinan, ketidaksetaraan pendapatan dengan kekayaan, Krisis
ekonomi, korupsi dan persoalan serupa.

Fenomena kemiskinan juga tergambar dalam keseharian anak-anak di perbatasan
negeri. Sebagaimana ditulis dalam website KBAI (Kantor Berita Anak Indonesia),
menyebutkan bahwa anak-anak bekerja sambilan dari siang hingga sore hari (setelah
pulang sekolah—bagi mereka yang sekolah pagi). Ada pula yang bekerja dari pagi hingga
siang hari (sebelum berangkat sekolah—bagi mereka yang sekolah siang). Jenis
pekerjaannya pun bervariasi, ada yang menjadi buruh di sebuah pabrik ekonomi kreatif
masyarakat, dan ada pula yang bekerja sebagai buruh penoreh karet atau masyarakat
disana menyebutnya ‘mutong’. Mereka mencari uang untuk jajan sekolah atau membayar
uang sekolah, dan ada pula yang untuk menambah penghasilan orang tuanya, dalam artian
membantu perekonomian keluarganya.

Kemudian, kondisi miskin yang terjadi pada masyarakat lokal ini membuat banyak
anak-anak perempuan yang putus sekolah. Mereka kemudian memilih untuk menjadi
TKW di negara Malaysia, bukan melalui jalur resmi melainkan menjadi TKI ilegal yang
masuk wilayah Malaysia tanpa dokumen lengkap. Bahkan tidak menutup kemungkinan
mereka terlibat dalam jaringan perdagangan obet-obatan terlarang yang ilegal, karena

mereka tidak memiliki soft skill untuk memiliki pekerjaan yang lebih baik.
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b. Longgarnya Pemeriksaan di Pos Lintas Batas (PLB)

Masuknya barang-barang illegal itu terjadi akibat kemudahan akses dan
pengawasan yang kurang oleh kedua negara. Satu diantaranya adalah kawasan perbatasan
Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang. Kawasan perbatasan ini tidak memiliki gate
border resmi dan hanya PLB (Pos Lintas Batas) sehingga sangat mudah barang-barang
ilegal masuk ke wilayah Indonesia. Belum lagi di kawasan ini memiliki banyak sekali titik
‘jalan tikus’ sebagai jalur alternatif untuk penyelundupan barang-barang ilegal, bahkan
para pelaku perdagangan ilegal melalui jalur perkebunan sawit yang ada di wilayah batas
dan dengan modus lainnya.

Longgarnya pemeriksaan di gerbang perbatasan atau PLB (Pos Lintas Batas) di
perbatasan Jagoi Babang sangat membuka kesempatan yang lebar bagi sindikat
perdagangan obat-obatan terlarang ini melancarkan aksi penyelundupan dari negari Jiran
ke Indonesia. Wilayah perbatasan Jagoi Babang sangat rentan terhadap praktik infiltrasi,
hal ini dapat dilihat dengan banyaknya “jalur  tikus” yang digunakan untuk
menyelundupkan barang dan tenaga kerja illegal. Sekurang-kurangnya sekitar delapan titik
“jalur tikus” yang merupakan jalur penghubung antara Malaysia dan Indonesia yang dapat
ditempuh dengan berjalan kaki. Jalur ini tidak ada petugasnya (Tentara atau ABRI)
sehingga jika ke Malaysia melalui jalur ini tanpa ada pemeriksaan dokumen. Keamanan
wilayah yang masih longgar ini menjadi “PR” besar bagi negara. Karena, jika hal ini terus
dibiarkan akan semakin banyak masalah yang timbul akibatnya.

Penyelundupan obat-obatan terlarang itu pun menggunakan berbagai macam cara
agar berhasil lolos dari pemerikasaan petugas. Seperti yang diberitakan di Pontianak Pos
(2019) dan Suara Pemred (2019) yang menyebutkan penyelundupan narkoba yang masuk
ke wilayah Kalimantan Barat melalui jalur perbatasan. Perbatasan di beberapa wilayah di
Kalimantan Barat belum memiliki gate border resmi seperti di Kabupaten Bengkayang,
Kabupaten Sintang, Kabupaten Kapuas Hulu dan Kabupaten Sambas. Belum adanya PLB
resmi ini merupakan indikasi penyebab maraknya penyelundupan obat-obatan terlarang ini

melalui wilayah perbatasan negara.

c. Penguatan Stakeholder dalam Upaya Pemberantasan Drug Trafficking di Wilayah
Perbatasan

Pemerintah dan aparat keamanan tidak dapat bekerja sendiri tanpa adanya

dukungan, bantuan dan kerjasama yang baik dengan komunitas lokal dan NGO yang
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berfokus pada pemberdayaan masyarakat lokal. Kerjasama antar stakeholder ini dapat
berupa terbitnya peraturan tentang perlindungan masyarakat lokal, pemberdayaan maupun
pembangunan manusia di komunitas lokal. Hal yang cukup krusial adalah pembanguna
infrastruktur yang menjadikan wilayah perbatasan sebagai sentra ekonomi lokal.

Keberadaan tentara dan petugas pemerintahan terkait, sangat diperlukan guna
untuk meminimalisir maraknya fenomena drugs trafficking ini, mengingat tidak adanya
pos khusus petugas BNN di wilayah perbatasan. Pihak kepolisian juga turut ambil bagian
dalam menuntaskan perdagangan ilegal lintas negara ini, karena ini menyangkut
keamanan setiap orang yang ada di wilayah perbatasan negara kesatuan republik Indonesia
(NKRI). Human security masyarakat yang hidup di perbatasan harus diperhatikan dan
ditingkatkan oleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Adanya kemudahan akses
masyarakat ke wilayah Malaysia, bisa menjadi pintu masuk berbagai bentuk perdagangan
ilegal.

Pada kenyataannya, pemerintah dan pihak berwajib hanya akan bertindak setelah
terdapat atau terindikasi adanya kasus saja. Namun sebelum ada kasus, tidak ada tindakan
pencegahan yang bermakna bagi keamanan warga di kawasan perbatasan. Selain itu,
pemerintah juga semestinya segera membangun gate border resmi di wilayah perbatasan
Jago Babang, agar kasus-kasus penyelundupan barang-barang ilegal dapat terdeteksi
secara dini dan tidak merugikan negara.

Lalu, pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus segera menjadikan
perbatasan negara sebagai wilayah prioritas dalam pembangunan (infrastruktur maupun
pembangunan manusia). Pembangunan yang dilakukan tidak hanya dalam bentuk fisik
tetapi juga bentuk non fisik yang akan berdampak baik untuk negara dan masyarakatnya,
sehingga dengan adanya pembangunan di wilayah perbatasan masyarakat tidak lagi
menjadi masyarakat yang terisolasi dan tertinggal. Pembangunan ini perlu pengawasan
serius, karena menyangkut keterjaminan masyarakat lokal benar-benar berdaya. Oleh
karena itu, perlu penguatan di setiap elemen pemangku kepentingan wilayah, sebagai

gambaran berikut ini :
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Gambar 1. Penguatan Stakeholder dalam Memerangi Drugs Trafficking di Perbatasan

Penguatan Stakeholder

Badan Narkotika

Polisi dan i A Masyarakat Nasional
TNI i lokal Kabupaten
Menciptakan:

Kebijakan pembangunan wilayah perbatasan dan kebijakan bilateral
Pembangunan infrastruktur dan pengelolaan tata ruang perbatasan
Penegakan hukum

Pemerataan pendidikan di wilayah perbatasan
Pemberdayaan masyarakat
Integrasi ekonomi lokal

Sumber : Olah Data Penulis, 2019

KESIMPULAN

Wilayah perbatasan negara sangat rawan akan praktik penyelundupan barang-
barang ilegal, termasuk didalamnya adalah perdagangan ilegal obat-obatan terlarang.
Berdasarkan analisis ditemukan sebab-sebab praktik drugs trafficking ini berkembang
yaitu: 1). Kemiskinan masyarakat perbatasan yang masih tinggi, dapat dilihat dari sumber
penghidupan yang masih bergantung pada hasil alam. Hasil tani dan kebun masyarakat
didagangkan di Serikin, Malaysia, 2). Kendornya penjagaan dan pemeriksaan atas barang
dan jasa serta lalu lalang manusia yang keluar masuk dari Indonesia ke Malaysia maupun
sebaliknya. Situasi ini menimbulkan potensi-potensi besar akan maraknya drugs
trafficking di wilayah perbatasan. Terlebih lagi, di wilayah perbatasan Jagoi Babang

belum terdapat PLB (Pos Lintas Batas) resmi untuk pemeriksaan.
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